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Abstract: This study aimed to know effectiveness of the use of molecular biology module based on learning cycle 7E to 

empower the thinking ability (cognitive) of biology education students. The study type was quasi experiment 

with one group pretest postes design, using one class that was experiment (implementation of module). The 

experimental class was treated with pretest and postes. Data obtained were data of students' thinking ability 

and data source obtained from biology student of Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo University. The data 

was analyzed by inferential statistics. Measurement of students' thinking ability before and after the 

implementation of module was calculated with N-Gain. The data of thinking ability was also analyzed using t 

test paired sample, preceded by homogeneity and normality test. The result of this study showed that the 

improvement of thinking ability from pretest and posttest score after N-Gain tested, the students got N-Gain 

score 0.75-1 as many as 7 people with high category, N-Gain score 0.31-0,70 as many as 11 people was 

categorized moderate and N-Gain score from 0.07-0.10 as many as 4 people with low category.  Pretest and 

postes score of students' thinking ability then tested of homogeneity and normality showed that the data was 

normall and homogeneous so that it continued with t paired sample test. T test Paired sample obtained Asymp 

value. Sig. (2-tailled) below 0.05 0.000, it can be concluded that there were significant differences between 

prestes and postes students' thinking ability. It shows that the use of molecular biology module based on 

learning cycle 7e effectively empower the thinking ability of biology students. 

Keywords: learning cycle, module, molecular biology 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu 
upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, 
keterampilan, dan keahlian tertentu kepada individu 
guna menggali dan mengembangkan bakat serta 
kepribadian. Pendidikan memiliki peran utama bagi 
bangsa untuk maju dan memperbaiki keadaan 
masyarakatnya ke arah yang lebih baik. 
Penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari 
pembelajaran yang berlangsung di dalamnya. 
Kualitas proses pembelajaran yang baik menjadi 
salah satu penentu tercapainya tujuan pendidikan. 
Kualitas pembelajaran dipengaruhi banyak faktor 
antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
strategi pembelajaran, subyek (pendidik dan peserta 
didik), media pembelajaran dan penunjang proses 
pembelajaran (Sugandi dalam Praptiwi, Sarwi, & 
Handayani, 2012). Penguasaan materi pembelajaran 
menjadi penting untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Penguasaan materi yang rendah dapat 
mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran yang 

kurang maksimal. Penguasaan materi berkaitan erat 
dengan kemampuan berpikir mahasiswa. Pada abad 
21, terjadi perubahan besar terutama pada bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang 
berdampak pada orientasi pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran harus mengakomodasi pemberdayaan 
kemampuan abad 21 salah satunya kemampuan 
berpikir (Moeloek, 2010). Kemampuan berpikir 
memiliki arti bahwa berpikir dapat diajarkan dan 
memerlukan latihan-latihan untuk dapat memilikinya. 
Kemampuan berpikir selalu berkembang dan dapat 
dipelajari (Marzano, et al. 2008). 

Pada pendidikan tinggi, kemampuan berpikir 
menjadi ungkapan yang telah menjadi inisiatif 
kebijakan dan tujuan pendidikan saat ini (Heinsen, 
2016). Sari (2014) menyatakan pembelajaran sains 
adalah subjek yang mengembangkan kemampuan 
berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk 
memecahkan masalah yang terkait dengan peristiwa 
alam. Sehingga proses pembelajaran khususnya 
biologi diharapkan mengarah pada pembentukan 
manusia yang memiliki kemampuan berpikir yang 
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baik. Salah satu mata kuliah yang berperan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir mahasiswa 
adalah biologi molekuler (Mundilarto, 2005). 

Kemampuan berpikir (kognitif) mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Biologi dapat diketahui 
dari hasil kuis dan ujian tengah semester mata kuliah 
biologi molekuler yang dilakukan dosen di kelas. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
kuis harian mahasiswa semester VI (angkatan 2012) 
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo pada mata 
kuliah biologi molekuler hanya 3 mahasiswa yang 
mendapat nilai di atas 80,00. Rata-rata nilai kuis 
harian sebesar 73,65 (skala 100). Sementara pada 
ujian tengah semester genap hanya 2 mahasiswa yang 
memperoleh nilai di atas 80,00. Rata-rata nilai ujian 
tengah semester yaitu 66,70 (skala 100). Hasil nilai 
kognitif tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
kognitif mahasiswa masih rendah terutama dalam 
mata kuliah biologi molekuler.  

Sebagai institusi penghasil calon guru, maka 
program studi pendidikan biologi perlu menerapkan 
pembelajaran yang berorienrasi pada pengembangan 
kemampuan berpikir (Setyawan, 2017). 
Pengembangan kemapauan berpikir dapat 
diberdayakan dengan penggunaan bahan ajar dalam 
pembelajaran di kelas. Suwarni (2015) menyatakan 
proses pembelajaran dapat lebih efektif dan efesien 
jika tersedia sumber belajar salah satunya bahan ajar 
berupa buku ajar. Buku ajar yang dikembangkan 
dapat berupa modul pembelajaran. Modul merupakan 
buku ajar yang berisi serangkaian kegiatan belajar 
yang terencana, dirancang, dan dilengkapi petunjuk 
untuk belajar mandiri sebagai penghubung 
pengetahuan peserta didik dengan materi yang 
dipelajari (Prastowo, 2012; Sukirman, 2012). 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan 
mengembangkan modul biologi molekuler berbasis 
learning cycle 7E untuk mahasiswa pendidikan 
biologi Universitas Veteran Bangun Nusantara 
Sukoharjo menunjukkan modul biologi molekuler 
learning cycle 7E telah valid dan praktis (layak) 
untuk diimplementasikan (Nugroho, Hanik, & 
Harsono: 2017).  

Modul biologi molekuler berbasis learning 
cycle 7E menjadi solusi untuk memberdayakan 
kemampuan berpikir (kognitif) mahasiswa. Modul 
biologi molekuler berbasis learning cycle 7E 
merupakan modul berorientasi sains yang 
didalamnya terdapat langkah-langkah pembelajaran 
learning cycle 7E. Pembelajaran learning cycle 7E 
yang terdapat pada modul merupakan pembelajaran 
yang memusatkan kegiatan belajaran pada 
mahasiswa sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif mahasiswa (Nugroho & Hanik, 
2016). Modul biologi molekuler berbasis learning 
cycle 7e berisi kegiatan pembelajaran yang 
mengarahkan mahasiswa untuk menggali 
pengetahuan awal,  melakukan penggalian informasi, 
evaluasi dan perluasan konsep. Pembelajaran 
learning cycle 7E yang ada dalam modul juga 
memberikan kesempatan mahasiswa untuk 
membangun konsepnya secara mandiri (Brown & 

Abell, 2013). Modul yang berorientasi sains 
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam 
menguasai konsep materi dan  menggunakan metode 
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah sains 
(Toharudin, Hendrawati, & Rustaman, 2011) serta 
dapat membantu mengatasi permasalahan hasil 
belajar mahasiswa (Suardana et al., 2010; Esmiyati, 
Haryati & Purwantoyo: 2013). Pembelajaran 
menggunakan modul memungkinkan mahasiswa  
untuk meningkatkan aktivitas belajar optimal sesuai 
dengan tingkat kemampuan dan kemajuan yang 
diperoleh selama proses belajar (Lunenburg, 2011). 

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan modul biologi molekuler berbasis 
learning cycle 7E untuk memberdayakan 
kemampuan berpikir mahasiswa pendidikan biologi.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan kelanjutan penelitian dan 
pengembangan (R and D) yaitu tahap uji lapangan 
terbatas. Tahap ini merupakan penelitian quasi 
eksperimen dengan desain one group pretest posttest. 
Penelitian menggunakan menggunakan satu kelas 
yaitu eksperimen (implemetasi modul biologi 
molekuler berbasis learning cycle 7e) dengan 
pemberian pretes dan postes. Desain penelitian dapat 
dijelaskan pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group  Pretestt Posttest 

Kelompok Pretes Postes 

Eksperimen O1 O2 

Keterangan: 
O1: Pretes (tes awal) kemampuan berpikir yang 

diberikan kepada kelompok eksperimen. 
O2: Postes (tes akhir) kemampuan berpikir yang 

diberikan kepada kelompok eksperimen. 

01  X 02 

X: Perlakuan berupa penerapan modul    

     biologi molekuler 

01: Pretes Kemampuan Berpikir  

02: Postes Kemampuan Berpikir  

Gambar 1. Desain One Group Prestest Posttest 
(Sumber : Sugiyono, 2015) 

Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 
VI (angkatan 2013) Program Studi Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Veteran Bangun Nusantara 
Sukoharjo Tahun Akademik 2015/2016. Data yang 
diperoleh dalam kegiatan penelitian adalah hasil 
belajar kognitif (kemampuan berpikir) mahasiswa. 
Sumber data dalam penelitian yaitu mahasiswa 
semester VI angkatan 2013. Pada penelitian ini, 
untuk mendapatkan data yang tepat, digunakan alat 
pengumpul berupa tes kemampuan kognitif dengan 
bentuk pilihan ganda.  

Teknik analisis data menggunakan uji perbedaan 
dua rata-rata dua pihak (uji t) yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan skor kemampuan kognitif 
pada kelompok perlakuan. Sebelumnya, dilakukan uji 
prasyarat statistik parametrik. Analisis data hasil tes 
yang digunakan adalah data skor kemampuan 



622 Proceeding Biology Education Conference Vol. 15 (1): 620-626, Oktober 2018  

 

 

kognitif yang diperoleh dari pretes dan postes 
berbentuk soal pilahan ganda dengan jumlah soal 25. 
Pengukuran hasil belajar kognitif mahasiswa sebelum 
dan sesudah penerapan modul biologi molekuler 
berbasis learning cycle 7e dihitung dengan rumus: 

 
 
 
 
Keterangan: 

 = Gain Ternormalisasi 

 = Nilai Postes 

 = Nilai Pretes 

 = Nilai Maksimum 

Hasil perhitungan dikategorikan dengan 

menggunakan gain ternormalisasi menurut klasifikasi 

Meltzer disajikan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Gain 

g Keterangan 

0,7<g<1 Tinggi 

0,3≤g≤0,7 Sedang 

0≤g<0,3 Rendah 

 
Salah satu indikator keberhasilan penelitian 

adalah 75% (16 mahasiswa) terjadi peningkatan 
perolehan gain hasil analisis pretest dan postes  
sekurang-kurangnya sedang (medium) atau diperoleh 
skor Gain lebih dari 0,3. Data pretes dan postes 
kemampuan berpikir juga diuji T (paired sample)  
dengan didahului uji prasyarat yaitu uji normalitas 
dan homogenitas. Hipotesis yang diberikan untuk 
pengujian adalah: 
Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor kemampuan 
kognitif mahasiswa sebelum dan setelah 
implementasi modul biologi molekuler berbasis 
learning cycle 7e. 
Hi : ada perbedaan rata-rata skor kemampuan 
kognitif mahasiswa sebelum dan setelah 
implementasi modul biologi molekuler learning cycle 
7e. 

Kriteria pengujian yang diberikan yaitu jika 
signifikansi (Asymp sign) kurang dari 0,05 (Sign. < 
0,05) maka Ho ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan 
rata-rata skor kemampuan kognitif mahasiswa 
sebelum dan setelah implementasi modul. Sebaliknya 
jika signifikansi lebih dari 0,05 (Sign. > 0,05) maka 
Ho diterima yang berarti tidak ada perbedaan rata-
rata skor kemampuan kognitif mahasiswa sebelum 
dan setelah implementasi modul.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul biologi molekuler berbasis learning cycle 7E 
merupakan modul hasil pengembangan yang 
mengintegrasikan model pembelajaran learning cycle 
7E ke dalam modul ajar (Nugroho, Hanik, & 
Harsono: 2017). Modul biologi molekuler berbasis 

learning cycle 7e diimplementasikan pada mata 
kuliah biologi molekuler materi dogma sentra 
genetik. Standar Kompetensi yang digunakan adalah 
memahami struktur genetik komponen-komponen 
sel, aliran materi genetik, dan mengenali aplikasi 
teknologi DNA. Sedangkan Kompetensi Dasar 
adalah mendeskripsikan proses replikasi DNA 
beserta kompnen yang terlibat di dalamnya, 
memahami proses transkripsi DNA pada prokariot 
dan eukariot serta komponen yang terlibat, 
memahami proses translasi pada prokariot dan 
eukariot serta komponen yang terlibat. Modul 
diimplementasikan untuk mahasiswa semester VI 
(angkatan 2013) Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Veteran Bangun Nusantara 
Sukoharjo Tahun Akademik 2015/2016. Data dalam 
penelitian ini adalah data hasil kemampuan berpikir 
(kognitif) mahasiswa. Berikut ini diberikan uraian 
tentang data-data tersebut.  

3.1. Data Kemampuan Berpikir (kognitif) 

Deskripsi data skor kemapuan berpikir analitis 
mahasiswa yang diperoleh dari nilai pretes dan postes 
dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Histogram Deskripsi Data Kemampuan Berpikir 

Mahasiswa 

Data kemampuan berpikir pada Gambar 1 
menunjukkan nilai rata-rata postes lebih tinggi 
dibanding dengan nilai rata-rata pretes. Peningkatan 
kemampuan berpikir setiap mahasiswa dari skor 
pretes dan postes dapat diketahui dengan uji N-Gain 
ternormalisasi. Uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 
2.  

Tabel 2. N-Gain Kemampuan Berpikir Mahasiswa 

N-Gain Kategori 
Hasil 

N-Gain 
Jumlah Siswa 

0,7<g<1 Tinggi 0,75-1 7 orang 

0,3≤g≤0,7 Sedang 0,31-0,70 11 orang  
0<g<0,3 Rendah 0,07-0,10 4 orang  

 

Berdasarkan Tabel 2 peningkatan kemampuan 
berpikir mahasiswa yang diperoleh setelah diuji N-
Gain, mahasiswa meperoleh hasil N-Gain 0,75-1 
sebanyak 7 orang berkategori tinggi, mahasiswa 
memperoleh N-Gain 0,31-0,70 sebanyak 11 orang 
berkategori sedang dan mahasiswa memperoleh N-
Gain 0,07-0,10 berkategori rendah 4 orang. Skor 

g

postS

preS

maxS
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pretes dan postes kemampuan berpikir kemudian 
dibandingkan rata-ratanya dengan uji statistik untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran dengan modul 
(Nugroho, 2017). Sebelum dilakukan uji statistik, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu dengan 
uji normalitas dan uji homogenitas. Pada uji 
normalitas dan homogenitas menggunakan IBM 
SPSS Statistics 20 disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji Hasil Keputusan 

Normalitas 

(Kolmogorov
- Smirnova) 

Sig. Pretest = 0,109 

Sig. Posttest = 0,060 

Ho Diterima 

(Data 
Normal) 

Homogenitas 

(Levene 

Statistics) 

Sig. 0,498 Ho Diterima 

(Data 

homogen) 

Berdasarkan hasil uji prasyarat memberikan 
kesimpulan bahwa uji normalitas dengan uji 
Kolmogorov Smirnov

a
 untuk nilai pretes diperoleh 

signifikansi 0,109 yang berarti nilai signifikansinya 
lebih dari 0,05 sehingga Ho diterima, kesimpulannya 
nilai pretes berdistribusi normal. Nilai postes 
diperoleh signifikansi 0,060 yang berarti nilai 
signifikansinya lebih dari 0,05 sehingga Ho diterima, 
kesimpulannya nilai postes berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji Levene statistics, didapat signifikansi 
0,498 yang berarti nilai signifikansinya lebih dari 
0,05 sehingga Ho diterima, kesimpulannya variansi 
data homogen.  

Data pretes dan postes yang telah diketahui 
berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya diuji 
parametrik tes karena uji prasyarat untuk parametrik 
terpenuhi. Uji selanjutnya yaitu T test Paired sample 
untuk dua kelompok dependent atau berpasangan 
pada data pretes dan postes. Pengolahan data dengan 
program IBM SPSS Statistic 20. Hipotesis yang 
diberikan untuk pengujian ini yaitu: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara nilai 
pretes dan postes sebelum dan sesudah implementasi 
modul biologi molekuler berbasis learning cycle 7e. 
Hi  : Ada perbedaan signifikan antara nilai pretes dan 
postes sebelum dan sesudah implementasi modul 
biologi molekuler berbasis learning cycle 7e. 
Berdasarkan T test Paired sample yang telah 
dilakukan diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailled) 
dibawah 0,05 yaitu 0,000, maka Ho ditolak. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan signifikan nilai 
kemampuan berpikir sebelum dan sesudah 
implementasi modul biologi molekuler berbasis 
learning cycle 7e. Modul berbasis learning cycle 7e 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
(kognitif) mahasiswa karena dalam modul learning 
cycle 7e berisi kegiatan pembelajaran yang 
mengarahkan mahasiswa untuk menggali 
pengetahuan awal. melakukan penggalian informasi, 
evaluasi dan perluasan konsep. Yaman & Karasah 
(2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran learning cycle memiliki 
tingkat kesuksesan tinggi dalam pembelajaran sains, 
dan Balta & Sarac (2016) menekankan bahwa 
learning cycle 7E merupakan pembelajaran yang 

berguna yang harus dimasukkan dalam kurikulum 
sains. Sementara Ajaja (2013) menjelaskan 
pembelajaran dengan learning cycle sangat cocok 
dengan pembelajaran biologi. Pembelajaran learning 
cycle 7e dalam modul juga membantu peserta didik 
dalam membangun konsep (Larson, 2001) serta 
memberikan pengaruh dalam peningkatan prestasi 
belajar mahasiwa (Polyiem, Nuangchalerm, 
Wongchantra, 2011; Opas, Suksringarm, Sungseewo, 
2009; Shaheen, 2015; Qarareh, 2016; Jack, 2017) 
serta memberikan kesempatan mahasiswa untuk 
mengkonstrusi pengetahuannya secara mandiri 
(Brown & Abell, 2013).  

Pembelajaran dengan modul biologi molekuler 
berbasis learning cycle 7e diawali dengan tahap elicit 
(penggalian pengetahuan awal) dengan penyajian 
video dan gambar sebagai permasalahan awal. Pada 
modul disajikan pula pertanyaan-pertanyaan 
sederhana sampai kompleks sebagai penguji 
pengetahuan awal mahasiswa tentang materi yang 
akan dipelajari. Pengetahuan awal merupakan materi 
yang pernah diperoleh atau dipelajari sebelumnya. 
Bestari, Pudjawan, Rati (2013) menjelasakan bahwa 
tahap elicit, mahasiswa dapat memikirkan atau 
mengingat kembali pengetahuan yang pernah 
diperoleh sebelumnya. Pengetahuan awal merupakan 
aspek penting dalam mendukung kemampuan 
berpikir mahasiswa dalam memahami konsep materi. 
Blank (2000) menekankan bahwa implementasi 
pembelajaran learning cycle 7e membantu peserta 
didik menghubungkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya. 
Shumba (2011) dan Nugroho, Sajidan, Masykuri 
(2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
pengetahuan awal memiliki peran penting dalam 
belajar.  

Pembelajaran dengan modul biologi  molekuler 
berbasis learning cycle 7e, mahasiswa juga 
berkelompok untuk berdiskusi. Pembagian kelompok 
mahasiswa dilakukan dengan memperhatikan 
kompetensi akademik tingkat rendah dan tinggi 
sehingga dalam satu kelompok tidak terjadi 
ketimpangan dalam hal kemampuan akademik. 
Pembagian kelompok juga memberi manfaat kepada 
mahasiswa yaitu dengan kerja kelompok mampu 
meningkatkan minat mahasiswa terhadap materi 
karena pengaruh dari teman sekelompok, interaksi 
dengan teman dan lingkungan sekitar lebih sering 
sehingga informasi banyak didapat (Lord, 2001). 
Selain itu dengan pembelajaran berkelompok, 
kemampuan berpikir mahasiswa lebih terperdayakan 
karena mahasiswa dapat bertukar pikiran dengan 
teman sekelompok tentang materi. Newman (2005) 
menjelaskan pembagian kelompok yang ideal akan 
membantu mahasiswa mengembangkan pengetahuan 
dan berkolaborasi dengan anggota kelompok. 

Pembelajaran secara berkelompok mahasiswa 
menggali informasi sebanyak-banyak melalui kajian 
literatur maupun sumber belajar lain. Proses diskusi 
secara berkelompok tersebut memberikan 
kesempatan mahasiswa untuk mengeluarkan 
daya/kemampuan berpikirnya untuk mengerjakan 
tugas atau menyelesaikan masalah. Mecit (2006) 
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menjelaskan bahwa diskusi kelompok membawa 
dampak positif bagi mahasiswa yaitu mahasiswa 
dapat bertukar pikiran, ide dan pendapatnya serta 
nekerja secara kooperatif dengan teman sekelompok. 
Sudarman (2007) juga menjelaskan bahwa proses 
diskusi dan tanya jawab dapat terjadi pertukaran 
informasi atau pengetahuan antar mahasiswa. Hasil 
diskusi kelompok kemudian dipresentasikan di depan 
kelas dengan bimbingan dosen. Kegiatan presentasi 
dan penjelasan dapat mengembangkan mahasiswa 
untuk mengakomodasi konsep yang telah ditemukan 
dan menimbulkan rasa ingin tahu kelompok untuk 
bertanya terhadap konsep yang telah ditemukan oleh 
kelompok yang menjelaskan (Balcit, Cakiroglus, dan 
Tekkayas, 2005).  

Secara umum, pembelajaran yang menggunakan 
modul menurut Prastowo (2012) akan meningkatkan 
kemampuan mahasiswa untuk belajar secara mandiri 
tanpa tergantung kehadiran dosen. Pembelajaran 
secara mandiri tersebut terjadi karena di dalam modul 
memiliki panduan untuk menguasai poin penting di 
dalam materi, kegiatan yang harus dilakukan oleh 
mahasiswa dalam mengkonstruk materi, dan uraian 
materi yang disusun lebih kompleks dan mudah 
dipahami oleh mahasiswa. Pemberdayaan 
kemampuan berpikir mahasiswa dengan 
menggunakan modul biologi molekuler berbasis 
learning cycle 7e sesuai dengan pernyataan Hasret 
dan Yalcin (2006) yaitu pembelajaran learning cycle 
7e sesuai untuk mengatasi pembelajaran yang kurang 
aktif dan rendahnya penguasaan konsep. Selain itu, 
pembelajaran learning cycle 7e yang dikemas dalam 
modul memberikan manfaat pada mahasiswa untuk 
belajar mandiri, efektif dan efisien. Setiyadi, Ismail 
& Gani (2017) menjelaskan pembelajaran  dengan  
modul  membuat peserta didik aktif, berfikir kreatif 
dan membantu peserta didik menemukan  konsep. 
Trowbridge dan Bybee (1996) menjelaskan lebih 
lanjut bahwa konsep yang dibangun secara mandiri 
oleh mahasiswa memiliki retensi yang lebih kuat 
sehingga mengoptimalkan hasil belajar.  

Pembelajaran dengan modul lebih efektif dalam 
mengembangankan kemampuan berpikir (hasil 
belajar lebih baik) jika dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. Sesuai dengan Ali 
(2005) yang menyatakan pembelajaran modul lebih 
efektif dibanding pembelajaran konvensional karena 
dengan modul peserta didik dapat belajar secara 
mandiri, sehingga dapat mengembangkan langkah 
dan kemampuan yang berpengaruh pada hasil belajar 
di kelas. Beberapa hasil penelitian juga menyatakan 
bahwa penerapan modul ajar biologi dapat 
memudahkan pemahaman konsep dan meningkatkan 
hasil belajar (Esmiyati, dkk. 2013; Dita, 2014; 
Khashan, 2016; Lestari & Hartati, 2017; Setiyadi, 
Ismail & Gani, 2017). Hal ini disebabkan dengan 
menggunakan bahan ajar tersebut keaktifan peserta 
didik meningkat ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Aryani (2017) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa penggunaan modul ajar efektif 
untuk memberdayakan hasil belajar kognitif 
mahasiswa pendidikan biologi.  

4. SIMPULAN 

Penggunaan modul biologi molekuler berbasis 
learning cycle 7e efektif untuk memberdayakan 
kemampuan berpikir (kognitif) mahasiswa pada mata 
kuliah biologi molekuler. Keefektifan pengggunaan 
modul berdasarkan hasil T test Paired sample 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailled) dibawah 0,05 
yaitu 0,000, maka Ho ditolak. Hal ini menaunjukkan 
terdapat perbedaan signifikan nilai kemampuan 
berpikir sebelum dan sesudah implementasi modul 
biologi molekuler berbasis learning cycle 7e. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
modul biologi molekuler berbasis learning cycle 7e 
sebaiknya dilengkapi dengan modul untuk dosen 
sehingga dosen mempunyai pegangan modul yang 
lengkap dengan kunci jawaban.  
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